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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK
TERHADAP HASIL BELAJAR PKn SISWA

KELAS V SD N 1 METRO TIMUR

Oleh

ADE KURNIAWAN

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar PKn siswa kelas V
SD N 1 Metro Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
yang positif dan signifikan pada penggunaa model pembelajaran pair check
terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 1 Metro Timur. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 49 siswa, terdiri dari 24
siswa VA sebagai kelompok eksperimen dan 25 siswa VB sebagai kelompok
kontrol. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian ini
adalah quasi exsperimental. Alat pengumpul data berupa soal tes kognitif yang
sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitas dengan bantuan program
Microsoft Excel 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
posttest kelas V A adalah 78,5, sedangkan nilai rata-rata kelas V B adalah 72,7.
Hasil pehitungan uji hipotesis menunjukan nilai sig (2-tailed) 0,026, (0,026 <
0,05) sehingga H0 ditolak. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diperoleh
bahwa model pembelajaran pair check dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
sehingga dapat dikethaui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pada penggunaan model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn
siswa.

Kata kunci: hasil belajar, pair check, PKn.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa atau negara karena pada dasarnya

pendidikan adalah awal dari perubahan menuju hal yang lebih baik. Mutu

pendidikan sangat menentukan majunya suatu negara dan generasi yang di

ciptakan. Mundurnya pendidikan akan membawa dampak yang sangat besar,

sehingga perlu adanya inovasi dan kreativitas dari para pendidik sebagai suatu

komponen yang ada dalam pendidikan dan juga sebagai bagian yang terlibat

langsung. Tujuan pendidikan nasional Indonesia telah dirumuskan dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang

Sistem Pendidikan Nasional berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab
(Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003: 3).

Perbaikan kualitas dan mutu pendidikan hendaknya dilakukan dari dasar karena

pendidikan dasar merupakan pondasi awal dari pendidikan selanjutnya. Oleh

karena itu, pendidikan dasar memegang peran yang penting dalam kemajuan dan

penciptaan generasi baru yang membanggakan. Pendidikan dasar juga berfungsi

untuk mempersiapkan siswa memenuhi persyaratan mengikuti pendidikan



2

menengah. Pendidikan diarahkan kepada terbinanya manusia Indonesia sesuai

dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam  Permendiknas No.41 Tahun

2007 dalam standar proses yang berbunyi:

Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan karakteristik
siswa, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan
memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar
dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa (BNSP, 2007: 6).

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP) (2006: 5) menjelaskan pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP

terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur, dan muatan

kurikulum tingkat satuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang penting di

sekolah dasar adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Hal ini didasarkan

pada pembentukan masyarakat yang seutuhnya juga membentuk kepribadian

baik bagi siswa di sekolah dasar sehingga mampu menjadi masyarakat pintar dan

berkarakter. Menurut Susanto (2013: 225) yang dimaksud dengan PKn adalah

mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.

Selain kita memahami tentang pengertian PKn kita juga harus dapat memahami

tentang tujuan PKn. Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar Susanto (2013:

234) adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang
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tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Begitu pentingnya

pembelajaran PKn di sekolah dasar sehingga perlu upaya yang serius bagi guru

dalam pembelajaran agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan pada

pelajaran PKn. Untuk mewujudkan tujuan PKn diperlukan model pembelajaran

yang tepat agar materi yang disampaikan dapat dipahami siswa sebaik mungkin.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dan wawancara, observasi, dan studi

dokumentasi yang dilakukan peneliti pada 23-26 November 2016 memperoleh

informasi bahwa nilai mid semester ganjil PKn di Kelas V SD Negeri 1 Metro

Timur tahun 2016/2017 masih tergolong belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat

dari tabel berikut:

Tabel 1. Nilai mid semester ganjil kelas V  SDN 1 Metro TImur Tahun
Pelajaran 2016/2017

Sumber: Dokumentasi nilai ulangan tengah semester

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari 49 siswa di kelas V masih banyak yang belum

mencapai KKM. Kelas V A hanya 70,83% siswa yang tuntas atau 17 siswa dari

24 siswa di kelas V A. Sedangkan di kelas V B sebanyak 60,00% siswa yang

yang tuntas atau 15 siswa yang tuntas dari 25 siswa. Nilai rata-rata kelas V A

68,16 dan kelas V B 63,28 denagn KKM yang ditentukan oleh sekolah ≥ 75.

Kelas KKM
Jumlah Siswa Persentase Rata-rata

Nilai
KelasTuntas

Belum
Tuntas

Tuntas
Belum
Tuntas

V A ≥75 17 7 70,84% 29,16% 68,16
V B 15 10 60,00% 40,00% 63,28
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Selain itu, saat peneliti melakukan observasi peneliti melihat kekurangan dalam

pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

PKn masih ada siswa yang belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar

siswa disebabkan oleh beberapa hal berikut: (1) Pembelajaran di kelas belum

menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif dan inovatif, (2) Pembelajaran

monoton dan berpusat pada guru, (3) Belum terlibatnya siswa secara aktif dalam

proses pembelajaran, (4) Guru belum menggunakan model-model pembelajaran

diantaranya model pembelajaran pair check.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya model yang sesuai untuk

pelajaran PKn yang mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran. Model

pembelajaran yang baik mampu untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai

dengan yang diharapkan. Model pembelajaran merupakan pedoman guru dalam

mengajar. Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran

di kelas atau pembelajaran dalam tuprial. Dalam hal ini guru juga harus dapat

memotivasi siswa dan mengkondisikan siswa atas dasar keyakinan siswa sendiri

tanpa adanya paksaan dari siapapun karena pada dasarnya pembelajaran yang

diajarkan akan dirasakan manfaatnya oleh siswa dihari kemudian.

Pada penelitian ini dicobakan model pembelajaran pair check. Model

pembelajaran ini menuntut siswa agar mampu mandiri dalam menyelesaikan

persoalan dan tanggung jawab. Kurniasih & Sani (2016: 111) model pair check

adalah proses belajar yang mengedepankan kerja sama kelompok. Dimana setiap
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anggota kelompok harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan

yang diberikan.

Sebelumnya, penelitian yang menggunkan model pair check pernah dilakukan

oleh Loreta (2015) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Pair Checks terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa”. Penelitian yang dilakukan

oleh Loreta (2015) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar

kognitif siswa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran pair

checks dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pair check. Dari

perbedaan tersebut, dapat diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran pair

checks lebih unggul. Model pembelajaran pair checks dapat meningkatkan hasil

belajar kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar dengan tanpa

menggunakan model pembelajaran pair checks.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul

“Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa

Kelas V SD N 1 Metro Timur”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat di indentifikasi permasalahan antara

lain adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran di kelas belum menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif

dan inovatif.

2. Pembelajaran monoton dan berpusat pada guru.

3. Belum terlibatnya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
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4. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

5. Guru belum menggunakan model-model pembelajaran diantaranya model

pembelajaran yang inovatif yaitu model pair check.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah dalam  penelitian

ini pada hasil belajar PKn aspek kognitif dan model pembelajaran pair check.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dalam penelitian ini perlu dirumuskan

permasalahan yang akan diteliti serta pemecahan masalahnya. Adapun rumusan

masalah adalah “Sejauh mana pengaruh yang positif dan signifikan pada

penerapan model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn siswa

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan

pada penerapan model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn siswa

kelas V SD N 1 Metro Timur tahun pelajaran 2016/2017.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian eksperimen ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1

Metro Timur. Semoga dengan penerapan model ini maka siswa menjadi

lebih aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajr.

2. Guru

Sebagai masukan dan pertimbangan model pembelajaran dalam proses

belajar PKn di SD, menambah dan mengolah model pair check sebagai salah

satu model pembelajaran yang inovatif dan diberdayakan dalam

pembelajaran.

3. Sekolah SD Negeri 1 Metro Timur

Diharapkan dengan berhasilnya penerapan model pair check sebagai model

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar PKn siswa sehingga

dapat meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Metro Timur.

4. Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti

dalam proses perencanaan, penerapan, dan evaluasi metode pair check pada

pembelajaran PKn di SD.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
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2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran pair check dan hasil belajar

siswa kelas V SD N 1 Metro Timur.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 1 Metro Timur.

4. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Metro Timur semester genap tahun

pelajaran 2016/2017.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang akan dijalani oleh setiap manusia, karena

belajar adalah suatu proses manusia dalam mencapai peningkatan dalam

hal kemampuan, keterampilan, sikap, dan lain sebagainya. Dalam hal ini

manusia dapat belajar dari suatu pengalamannya sendiri maupun

pengalaman yang dialami oleh orang lain, sehingga dapat meningkatkan

kemampuan yang dimiliki manusia itu. Belajar sangat memiliki banyak

manfaat bagi individu itu sendiri maupun bagi orang-orang yang ada

disekitarnya, karena proses belajar nantinya dapat digunakan dalam

menyelesainkan suatu masalah yang dialami oleh seseorang.

Morgan (dalam Suprijono, 2015: 3) menyatakan Lerning is any relatively

permanent change in behavior that is a result of past expeerience yang

atinya belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai

hasil dari pengalaman. Musfiqon (2012: 5) menyatakan pengertian belajar

secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan

pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia disekeliling

siswa. Komalasari (2014: 2) menyatakan belajar dalam pengertian ini

difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas

untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa.
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Susanto (2013: 4) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru
sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku
yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam
bertindak.

Menurut pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa belajar adalah usaha untuk dapat berubah dan

berkembang yang mencakup pengetahuan, tingkah laku, dan dilakukan

dengan melalui pengalaman yang berkesan baik yang dialami sendiri

maupun yang dialami oleh orang lain. Belajar menghasilkan perubahan

yang bersifat permanen atau terus menerus.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran membutuhkan interaksi yang baik antara guru dan siswa,

karena dengan interaksi yang baik materi yang disampaikan pada proses

pembelajaran dapat dipahami siswa. Khanifatul (2013: 14) menyatakan

pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru atau pendidik

untuk membuat siswa atau peserta didik belajar (mengubah tingkah laku

untuk mendapatkan kemampuan yang baru) yang berisi suatu sistem atau

rancangan untuk mencapai suatu tujuan. Isjoni (2013: 14) menyatakan

pembelajaran pada dasarnya merupakan usaha pendidik untuk membantu

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Masitoh (2009: 8) menyatakan

bahwa di dalam pembelajaran terdapat interaksi siswa dan guru,

melibatkan unsur-unsur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan

atau kompetensi yang diharapkan.
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Hernawan (2007: 3) menyatakan bahwa pembelajaran penekanannya pada

kegiatan belajar siswa yang telah dirancang oleh guru melalui usaha yang

terencana melaui prosedur atau metode tertentu agar terjadi proses

perubahan perilaku secara komprehensif, yang terpenting dalam proses

pembelajaran ini adalah perlunya komunikasi timbal balik antara guru dan

siswa, siswa dengan baik itu secara langsung maupun tidak langsung atau

melalui media. Sutikno (2014: 12) menyatakan pembelajaran adalah segala

upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri

siswa. Sagala (2011: 61) menyatakan pembelajaran adalah komunikasi dua

arah untuk membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun

teori belajar.

Saefudin dan Berdiati (2014: 8) menyatakan bahwa pembelajaran
dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan
wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar
oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam  dirinya,
sehingga perubahan yang sifatnya positif dan pada tahap akhir akan
didapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa melalui usaha yang terencana

dengan melibatkan komponen-komponen pembelajaran dalam mencapai

tujuan tertentu. Hal yang terpenting ialah terjadinya komunikasi timbal

balik diantara guru dan siswa.
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3. Teori Belajar dan Hasil Belajar

a. Teori Belajar

Banyak sekali teori yang berkaitan dengan belajar. Masing-masing

teori memiliki ciri-ciri tersendiri dalam menerangkan tentang belajar.

Huda (2014: 248) menjabarkan dasar-dasar teori belajar kelompok,

salah satu landasan teoritis pertama tentang belajar kelompok ini

berasal dari pandangan konstruktivis sosial. Pertama dari Vygotsky,

mental siswa pertama kali berkembang pada level interpersonal di

mana siswa belajar menginternalisasikan dan mentransformasikan

interaksi interpersonal siswa dengan orang lain, lalu pada level

intrapersonal di mana siswa mulai memperoleh pemahaman dan

keterampilan baru dari hasil interaksi ini. Landasan teori inilah yang

menjadi alasan mengapa siswa perlu diajak untuk belajar berinteraksi

bersama orang dewasa atau temannya yang lebih mampu

menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa siswa selesaikan sendiri.

Landasan teori lainnya ialah berasal dari Piaget tentang konflik

sosiokognitif. Konflik ini muncul ketika siswa mulai merumuskan

kembali pemahamannya akan suatu masalah yang bertentangan

dengan pemahaman orang lain yang tengah berinteraksi dengannya.

Saat pertentangan ini terjadi, siswa akan tertuntut untuk  merefleksi

pemahamannya sendiri, mencari informasi tambahan untuk

mengklarifikasi pertentangan tersebut, dan berusaha “mendamaikan”

pemahaman dan perspektifnya yang baru untuk kembali

menyelesaikan inkonsistensi-inkonsistensi yang ada. Konflik kognitif,
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bagaimanapun merupakan penggerak perubahan karena ia memotivasi

siswa untuk merenungkan kembali pemahamannya tentang suatu

masalah dan berusaha mengkonstruksi pemahaman baru yang lebih

sesuai dengan feedback yang mereka terima. Teori Vygotsky dan

Piaget, tetap meneguhkan pentingnya interaksi sosial dalam

memberdayakan perspektif, kognisi, cara berpikir dan belajar siswa.

Susanto (2013: 144) menjabarkan teori-teori belajar berdasarkan

pendekatan konstruktivisme sebagai berikut.

1) Teori belajar perubahan konsep
Teori belajar perubahan konsep merupakan suatu teori belajar
yang menjelaskan adanya proses evolusi pemahaman konsep
siswa dari siswa yang sedang belajar.

2) Teori belajar bermakna Ausubel
Teori ini beranggapan bahwa belajar merupakan suatu proses
di mana informasi baru dihubungkan dengan struktur
pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang
belajar.

3) Teori belajar Bruner
Teori belajar Bruner berkeyakinan bahwa proses belajar akan
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia
jumpai dalam kehidupannya.

4) Teori skemata
Belajar menurut teori skema adalah mengubah skema.
Artinya orang yang sedang belajar dapat membentuk,
menambah, melengkapi, dan memperluas skema yang telah
dimilikinya, ataupun mengubah sama sekali skema lama.

Yaumi (2013: 28) menjelaskan teori-teori belajar sebagai berikut.

1) Teori belajar behaviorisme
Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam
tingkah laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal
balik antara guru sebagai pemberi stimulus dan siswa sebagai
respon tindakan stimulus yang diberikan.

2) Teori pemrosesan informasi
Teori pemrosesan informasi memandang belajar sebagai
suatu upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan
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informasi melalui memori jangka pendek dan memori jangka
panjang, dalam hal ini belajar terjadi secara internal dalam
diri siswa.

3) Teori skema dan muatan kognitif
Teori skemata pertama kali dihembuskan oleh Piaget pada
tahun 1926,  teori ini membahas proses belajar yang
melibatkan asimilasi, akomodasi, dan skemata.

4) Teori belajar situated
Pandangan umum tentang teori ini adalah jika kita membawa
siswa pada situasi dunia nyata dan berinteraksi dengan orang
lain, di situlah terjadi proses belajar.

5) Teori konstruktivisme
Belajar dalam pandangan konstruktivisme benar-benar
menjadi usaha individu dalam mengonstruksi makna tentang
sesuatu yang dipelajari.

Berdasarkan pada teori-teori yang dikemukakan ahli di atas, teori yang

mendukung desain pembelajaran pada penelitian ini adalah teori

Konstruktivisme. Landasan teori inilah yang sesuai dengan model

pembelajaran pair check yang membutuhkan usaha individu dalam

mengonstruksikan makna tentang sesuatu yang dipelajari.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar sering digunakan oleh guru untuk mengukur tingkat

kemampuan baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dalam

menerima suatu materi pelajaran. Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5)

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal

sejumlah materi pelajaran tertentu. Blom (dalam Amri, 2013: 62),

membagi hasil belajar menjadi kawasan, yaitu kognitif, afektif dan

psikomotor. Kawasan kognitif berkenaan dengan ingatan atau
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pengetahuan dan kemampuan intelektual serta keterampilan-

keetermpilan. Kawasan afektif mengembangkan sikap-sikap, minat

dan nilai serta pengembangan pengertian atau pengatahuan dan

penyesuaian diri yang memadai. Kawasan psikomotor adalah

kemampuan-kemampuan menggiatkan dan mengkoordinasikan gerak.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1
penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran siswa dalam
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi
pengetahuan,  dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran
(Permendikbud, 2014: 2).

Suprijono (2015: 5) yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan

prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi

kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi

oleh para pakar pendidikan sebagai mana tersebut di atas tidak dilihat

secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komperhensif.

Menutut pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh oleh siswa yang

dinyatakan dengan skor melalui tes dari mengenal dan memahami

sebuah materi pelajaran. Hasil belajar dibagi menjadi tiga kawasan

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
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B. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

1. Pengertian PKn

PKn digunakan sebagai pemahaman bagi siswa untuk mempelajari

tentang cakupan yang lebih luas dari sekedar diri siswa sendiri dan

keluarganya. Dalam proses pembelajarannya perlu keseriusan dan

pemahaman agar nantinya tidak terjadi kesalahan dalam memproses

informasi yang disampaikan.

Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945 ( Permendiknas no 22, 2006: 4).

Susanto (2013: 225) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan PKn

adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar

pada budaya bangsa Indonesia. Pendapat dari tim Indonesian Center for

Civic Education (ICCE) UIN Jakarta (dalam Susanto, 2013: 226),

menyatakan pendidikan kewarganegaraan adalah suatu proses yang

dilakukan oleh lembaga pendidikan di mana seseorang mempelajari

orientasi, sikap dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan

memiliki political knowledge, awareness, attitude, political efficacy,

dan political participation, serta kemampuan mengambil keputusan

politik secara rasional.
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Winaputra (2014: 1.23) menyatakan bahwa PKn merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mempelajari

tentatang bagaimana cara menciptakan warga negara yang berpedoman

pada pancasila, UUD, dan nilai-nilai masyarakat. PKn merupakan

pembelajaran yang penekanannya pada pola pikir dan sikap.

2. Tujuan PKn

Setiap matapelajran yang diajarkan harus memiliki tujuan yang jelas

agar pembelajaran menjadi terarah. Mulyasa (dalam Susanto, 2013:

231), menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran pendidikan

kewarganegaraan adalah untuk menjadikan siswa agar:

a) Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di
negaranya.

b) Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegitan, secra aktif
dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas
dalam semua kegiatan.

c) Bila berkembang secara positif dan demokratis, sehingga
mampu hidu bersama dengan bangsa lain didunia dan mampu
berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dengan baik. Hal ini akan mudah tercapai jika
pendidikan nilai dan norma tetap ditanamkan pada siswa sejak
usia dini karna jika siswa sudah memiliki nilai norma yang
baik, maka tujuan untuk mencapai warga negara yang baik
akan mudah terwujud.
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Susanto (2013: 233) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran PKn ini

adalah siswa dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban

secara santun, jujur, dan demokratis secara ikhlas sebagai warga negara

terdidik dan bertanggung jawab. Ruminiati (2007: 26) berpendapat

bahwa tujuan PKn di SD adalah untuk menjadikan warga negara yang

baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan

kewajibannya. Dengan demikian, kelak siswa diharapkan dapat menjadi

bangsa  yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik, serta mampu

mengikuti kemajuan teknologi modern.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan

bahwa PKn bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
isu kewarganegaraan

2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan
bertindak secara  cerdas  dalam  kegiatan  bermasyarakat,
berbangsa,  dan bernegara, serta anti-korupsi

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk
diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya

4) Berinteraksi  dengan bangsa-bangsa  lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
(Permendiknas, 2006: 201).

Pendidikan kewarganegaraan penting diajarkan di sekolah dasar

sebagai upaya sadar menyiapkan warga yang mempunyai kecintaan

dan kesetiaan serta bangsa dan negara. PKn di sekolah dasar

memberikan pelajaran kepada siswa untuk memahami dan

membiasakan dirinya dalam kehidupan di sekolah atau di luar sekolah,

karena materi PKn menekankan pada pengamalan dan pembiasaan
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dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh pengetahuan sebagai

bekal untuk mengikuti pendidikan berikutnya.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan untuk

mempersiapkan warga negara yang baik, santun, jujur, dan

demokratis. Agar nantinya dapat menjalankan kewajiban serta

tanggung jawab sebagai warga negara yang sebenarnya dan menaati

peraturan yang ada.

3. Ruang Lingkup PKn

Ruang lingkup PKn merupakan materi pelajaran PKn yang akan

diajarkan. BSNP (dalam Fathurrohman & Wuri Wuryandani, 2011: 8)

penjabaran ruang lingkup PKn adalah sebagai berikut.

a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah Pemuda, keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap
positif terhadap negara kesatuan republik indonesia,
keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan , meliputi: tertib dalam
kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku
di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

c. Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan
internasional Hak Asasi Manusia (HAM), pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga
diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi,
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan
bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara.
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e. Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan
konstitusi.

f. Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah
pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya
demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan,
pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Mliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.

h. Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar
negeri indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi,
hubungan internasional dan organisasi internasional, dan
mengevaluasi globalisasi.

Winarno (2013: 30) menjelaskan pemetaan ruang lingkup dan materi

belajar PKn SD sebagai berikut:

Tabel 2. Pemetaan Ruang Lingkup dan Materi Belajar PKn SD

No Ruang Lingkup Materi
1. Persatuan dan kesatuan bangsa a. Hidup rukun dalam perbedaan

b. Cinta linkungan
c. Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia
d. Sumpah Pemuda
e. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

2. Norma, hukum, dan peraturan a. Tertib dalam kehidupan keluarga
b. Tata tertib di sekolah
c. Norma yang berlaku di masyarakat
d. Peraturan-peraturan daerah

3. Hak asasi manusia a. Hak dan kewajiban anak
b. Hak dan kewajiban anggota masyarakat

4. Kebutuuhan warga negara a. Hidup bergotong royong
b. Harga diri sebagai warga masyarakat
c. Kebebasan berorganisasi
d. Menghargai keputusan bersama

5. Konstitusi negara -
6. Kekuasaan dan politik a. Pemerintah desa dan kecamatan

b. Pemerintah daerah
c. Pemerintah pusat

7. Pancasila a. Proses perumusan Pancasila sebagai dasar
negara
b. Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

8. Globalisasi a. Globalisasi di lingkungannya
b. Politik luar negeri Indonesia di era globalisasi
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa ruang lingkup PKn meliputi persatuan dan kesatuan bangsa,

norma, hukum dan peraturan, hak asasi manusia, kebutuhan warga

negara, konstitusi negara, kekuasaan dan politik, pancasila, serta

globalisasi. Ruang lingkup PKn sangat luas karena banyak kajian

tentang ketatanegaraan dan pengetahuan tentang sistem politik

demokrasi serta menekankan pada aspek kehidupan bernegara.

C. Model Pembelajaran

Penggunaan rencana pembelajaran mengharuskan guru agar dapat memilih

suatu model yang tepata untuk diterapkan. Sutikno (2014: 58) menyatakan

model pembelajaran ialah kerangka konseptual yang menggambarkan

prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan belajar. Komalasari (2014: 57) menyatakan model

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Suprijono (2015: 46) menyatakan bahwa model pembelajaran ialah pola

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di

kelas maupun tutorial. Zusnani (2013: 12) menyatakan model

pembelajaran adalah suatu cara belajar yang memperhatikan pola

pembelajaran tertentu. Dalam pola tersebut dapat dilihat kegiatan guru
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peserta didik didalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan

yang menciptakan terjadinya sistem belajar bagi peserta didik.

Menurut pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran adalah suatu pola yang direncanakan oleh guru

sebelum melakukan pembelajaran yang digunakan sebagai acuan guru

dalam mencapai tujuan yang sudah dirumuskan dalam Rencana Program

Pembelajaran (RPP). Dalam model pembelajaran memuat langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam prose pembelajaran.

D. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Dengan demikian, guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran

yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Kurniasih & Sani (216: 21) berikut ini macam-macam model

pembelajaran:

1. Model pembelajaran Student Teams Achievnebt Devision
(STAD)

2. Model pembelajaran Jigsaw
3. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
4. Example Non Example
5. Model pembelajaran Terpadu
6. Model pembelajaran Picture and Picture
7. Model pembelajaran Made Mapping
8. Model pembelajaran Pair Check
9. Model pembelajaran Cooperative Lerning
10. Model pembelajaran Word Square
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Huda (2014: 15) yang termasuk model-model yang kolaboratif adalah: (1)

Theam-Games-Tournament; (2) Teams-Assisted-Individualization; (3)

Srudents-Team Achievment Division; (4) Numbered-Head Together; (5)

Jigsaw; (6) Think pair Shere; (7) Two Stay Two Stray; (8) Role Playing;

(9) Pair Check; dan (10) Cooperative Script. Model pembelajaran yang

tepat merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran di atas, pemilihan dan

penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran pair

check merupakan salah satu model yang dianggap sesuai untuk diterapkan

dalam pembelajaran yang memfokuskan pada tingkat pemahaman dan

kesiapan siswa dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian

dalam penelitian ini, model pembelajaran pair check merupakan salah satu

model yang sesuai untuk memfokuskan pada kerjasama kelompok namun

tetap membutuhkan keahlian mandiri dalam menyelesaikan masalah.

E. Model Pembelajara Pair Check

1. Pengertian Model Pembelajaran Pair Check

Model pembelajaran pair check jika diterjemahkan kedalam bahasa

indonesia berarti “pasangan mengecek”. Kurniasih & Sani (2016: 111)

menyatakan model pair check adalah proses belajar kelompok yang

mengedepankan kerja kelompok. Dimana setiap anggota kelompok

harus memiliki kemandirian dan harus memiliki kemampuan dalam
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menyelesaikan persoalan yang diberikan. Huda (2014: 211)

menyatakan bahwa pair check merupakan pembelajaran kooperatif

yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam

menyelesaikan persoalan.

Berdasarkan pada pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan

model pembelajaran pair check adalah model pembelajran

berkelompok yang mengedepankan kemampuan individu untuk

menyelesaikan persoalan. Dalam hal ini perlu kemampuan dari setiap

individu untuk memecahkan persoalannya.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pair Check

Setiap model pembelajaran pasti memiliki langkah dan perbedaan

dengan model lain. Kurniasih & Sani (2016: 112) langkah-langkah

teknis pelaksanaan model pembelajaran pair check adalah sebagai

berikut.

a) Guru menjelaskan konsep pembelajaran.
b) Siswa dibagi beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang.

Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu
tim ada yang menjadi pelatih dan ada yang patner.

c) Guru membagikan soal kepada si patner.
d) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek

jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon.
e) Bertukar peran. Sipelatih menjadi patner dan si patner menjadi

pelatih.
f) Guru membagikan soal kepada si patner.
g) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek

jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon.
h) Setiap pasang kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban

satu sama lain.
i) Guru memberikan arahan atas jawaban dari berbagai soal  dan

tim mengecek jawabannya.
j) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah.
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Huda (2014: 211) langkah-langkah rinci penerapan model pair check

adalah sebagai berikut.

1) Guru menjelaskan konsep.
2) Siswa dibagi kedalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4

orang. Dalam 1 tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam
satu tim dibebani masing-masing satu peran yang berbeda:
pelatih dan patner.

3) Guru membagikan soal kepada patner.
4) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek

jawabannya. Patner yang menjawab satu soal dengan benar
berhak mendapat soal kupon dari pelatih.

5) Pelatih dan patner saling bertukar peran. Pelatih menjadi
patner, dan patner menjadi pelatih.

6) Guru membagikan soal kepada patner.
7) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek

jawabannya. Patner yang menjawab satu soal dengan benar
berhak mendapat soal kupon dari pelatih.

8) Setiap pasangan kembali ke tim awal dam mencocokkan
jawaban satu sama lain.

9) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari
berbagai soal.

10) Setiap tim mengecek jawabannya.
11) Tim yang paling bnyak mendapat kupon diberikan hadiah atau

reward oleh guru.

Langkah-langkah model pembelajaran pair check yang dikemukakan

oleh ahli di atas, peneliti menggunakan langkah pembelajaran menurut

Kurniasih & Sani.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Pair Check

Setiap model pembelajaran yang diterapkan tidak semuanya sempurna.

Dalam penerapannya pasti masih memiliki beberapa kelebihan dan

kelemahan. Kurniasih & Sani (2016: 112) menyatakan kelebihan dan

kekurangan model pembelajaran pair check sebagai berikut:

a. Kelebihan
1) Dipandu belajar melalui bantuan rekan,



26

2) Menciptkan saling kerjasama diantara siswa,
3) Meningkatkan pemahaman konsep dan atau proses.

b. Kekurangan
1) Memerlukan banyak waktu,
2) Memerlukan pemahaman yang tinggi terhadap konsep untuk

menjadi pelatih.

Huda (2014: 212) model pair check memiliki kelebihan dan

kekurangan antara lain:

a. Kelebihan
1) Meningkatkan kerjasama;
2) Peer tutoring;
3) Meningkatkan pemahaman atas konsep dan/ atau

prosespembelajaran; dan
4) Melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman

sebangkunya.
b. Kekurangan

1) Membutuhkan waktu yang benar-benar memadai dan
2) Kesiapan siswa untuk menjadi pelatih dan patner yang jujur dan

memahami soal dengan baik

Menurut pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

pair check memiliki kelebihan dan kelemhan. Kelebihan model pair

check diantaranya: 1) Menciptkan saling kerjasama diantara siswa, 2)

Meningkatkan pemahaman konsep dan atau proses. Kelemahan pair

check diantaranya yaitu membutuhkan banyak waktu.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan proposal

eksperimen ini:

1. Edy Setiyo Utomo, Fatchiyah Rahman. 2016. Pengaruh Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap Hasil Belajar

Siswa. Hasil penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh model
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pembelajaran kooperatif dengan tipe pair check terhadap hasil belajar

dengan mengacu pada hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata siswa

kelas eksperimen sebesar 83,63 dan nilai rata-rata siswa kelas kontrol

sebesar 61,32. Nilai t hitung sebesar -12,822. Hal ini berarti harga t

hitung tidak terletak antara – 2,00 dan 2,00 serta probabilitasnya <

0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Untuk taraf signifikasi 5 %, harga t0,975

dengan dk = 76 dari daftar distribusi t adalah 2,00. Berdasarkan hasil

di atas, dapat diinterprestasikan bahwa: Rata-rata hasil belajar

matematika siswa kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil

belajar matematika siswa kelas kontrol. Hal ini berarti hasil belajar

matematika siswa kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar

matematika siswa kelas kontrol.

2. Putri Ayu Widiadnyani, dkk. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran

Pair Cheks Berbantuan Media Lingkungan Hidup terhadap Hasil

Belajar IPA Kelas V SDN 5 Pedungan Tahun Ajaran 2013/2014.

Berdasarkan hasil analisis dengan uji- t diperoleh thitung sebesar 2,20

sedangkan ttabel sebesar 1,99 pada taraf signifikan 5% dan dk= 83

(n1+n2 -2 = 43 + 42 – 2 = 83), ini berarti terdapat perbedaan yang

signifikan terhadap hasil belajar IPA antara siswa yang dibelajarkan

dengan model pembelajaran Pair- Cheks berbatuan media lingkungan

hidup dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran

konvensional. Nilai rata- rata siswa kelompok eksperimen sebesar

83,56 lebih besar dari rata- rata kelas kelompok kontrol yaitu 78,91.

Ini berarti bahwa model pembelajaran Pair-Cheks berbantuan media
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lingkungan hidup berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas

V SDN 5 Pedungan tahun ajaran 2013/ 2014.

Berdasarkan analisis judul yang pernah digunakan para peneliti, maka

dengan menggunakan model pembelajaran pair check dapat meningkatkan

hasil belajar siswa. Dengan analisis tersebut maka peneliti melakukan

penelitian dengan menguji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran

pair check terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V.

G. Kerangka Pikir

Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2013: 60) menyatakan kerangka pikir

merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan antar ariabel-

variabel yang ada dalam penelitian. Berdasarkan penelitian yang relevan,

memungkinkan bahwa model pembelajaran pair check berpengaruh pada

hasil belajar siswa. Pengaruh yang terjadi antara variabel-variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar diagram kerangka pikir sebagai

berikut:

X Y

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Model Pembelajaran pair check
Y = Hasil Belajar

= Pengaruh
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Kerangka pikir pada gambar 1. dapat dijelaskan bahwa model

pembelajaran pair check yang diterapkan saat proses pembelajaran

berlangsung dapat membuat siswaa meningkat dalam intensitas hasil

beajar. Dalam hal ini model pembelajaran pair check dapat membuat

siswa mudah memahami materi.

H. Hipotesis Penelitian

Dalam sebuah penelitian perlu dirimuskan sebuah hipotesis. Hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir

(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka pikir

di atas maka hipotesis penelitian yang dapat disimpulkan dalam penelitian

ini adalah

Ho: (Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan

model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn siswa

kelas V SDN 1 Metro Timur).

Ha: (Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V

SDN 1 Metro Timur).
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III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penilitian ini adalah penelitian eksperimen. Secara sederhana

penelitian eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu

perlakuan yang diberikan. Campbell dan Stanley (dalam Yusuf, 2014: 77)

menyatakan penelitian eksperimental merupakan suatu bentuk penelitian

di mana variabel dimanipulasi sehingga dapat dipastikan pengaruh dan

efek variabel tersebut terhadap variabel lain yang diselidiki atau

diobservasi. Objek penelitian ini adalah (X) pengaruh model pembelajaran

pair check, (Y) hasil belajar siswa.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

Alasan mengapa peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti

ingin melihat sejauh manakah pengaruh penerapan model pembelajaran

pair check terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PKn kelas V dan

tidak memfokuskan pada subjektifitas dalam penelitian ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi Experimental

Design. Bentuk desain penelitian ini merupakan pengembangan dari True

Eksperimental Design. Sugiyono (2013: 114) menyatakan bahwa Quasi

Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit

mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain
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penelitian ini tidak mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi

menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi

perlakuan.  Diagram penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut.

Gambar 2. Diagram rancangan penelitian

Keterangan:
E =Kelas eksperimen
K =Kelas kontrol
O1=Pengukuran awal kelompok ekperimen
X =Perlakuan pada kelas experimen
O2 =Pengukuran kelompok eksperimen setelah penelitian
O3 =Pengukuran awal kelompok kontrol
O4 =Pengukuran kelompok kontrol tanpa perlakuaan
(Sumber: Sugiyono, 2013: 78)

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan model

pembelajaran pair check sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali

yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran pair check.

Pelaksanaan pretes yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik

untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1 dan O3) dapat

digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest

pada akhir perlakuan akan menunjukkan seberapa jauh akibat dari

perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O2 dan

O4) sedangkan pada kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan

E O1 X O2

K O3 O4
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apapun. Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Pilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.

2. Memberikan pretes pada kedua kelompok.

3. Melakukan perlakuan pada kelas eksperimen dalam hal ini dengan

menerapkan model pembelajaran pair check.

4. Setelah selesai melakukan kegiatan ke 3 kemudian melakukan

posttes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

5. Cari mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, antara

pretes dan posttest.

6. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah

kelima, kemuadian diketahui pengaruh penerapan model pair check

terhadap hasil belajar PKn kelas V SDN 1 Metro Timur.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Metro Timur yang beralamatkan

di Jalan Jendral Ahmad Yani No. 86 Kecamatan Metro Timur Kota

Metro. SD N 1 Metro Timur merupakan SD yang menerapkan KTSP.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah diawali dengan penelitian pendahuluan pada bulan

November 2016. Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan
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Januari 2017 dengan tujuan dilaksanakan pada pembelajaran semester

genap tahun pelajaran 2016/2017. Pelaksanaan eksperimen

dilaksanakan pada bulan  Februari 2017.

C. Definisi Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Menentukan variabel penelitian sebelum dilakukan penelitin sangat

penting agar penelitian menjadi terarah dan hasilnya menjadi sesuai.

Sugiyono (2013: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam

variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Independen: Variabel ini sering disebut sebagai

variabel stimulus, prediktor, dan antecedent. Dalam bahasa

Indonesia sering disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono

(2013: 39) variabel bebas adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen.  Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas yaitu model pembelajarn pair check

variabel (X).

b. Variabel Dependen: Sering disebut juga sebagai variabel

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
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disebut juga sebagai variabel terikat. Sugiyono (2013: 39)

menyatakan bahwa variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu

hasil belajar siswa variabel (Y).

2. Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-

sifat yang didefiniskan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan

mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini

definisi operasional variabel penelitian.

a. Model pembelajaran pair check

Model pembelajaran pair check adalah model pembelajran

berkelompok yang mengedepankan kemampuan individu

untuk menyelesaikan persoalan. Dalam hal ini perlu

kemampuan dari setiap individu untuk memecahkan

persoalannya.

b. Hasil belajar

Hasil belajar adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh

oleh siswa yang dinyatakan denga skor melalui tes dari

mengenal dan memahami sebuah materi pelajaran. Hasil

belajar pada kegiatan ini difokuskan pada aspek kognitif

(pengetahuan).
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi harus ditentukan sebelum penelitian dilakukan. Sugiyono

(2013: 77), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek

dan benda-benda alam yang lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V  SD N 1

Metro Timur. Jumlah keseluruhan populasi kelas V adalah 49 siswa

yang tediri dari 24 siswa kelas V A dan 25 siswa kelas V B.

2. Sampel Penelitian

Setelah menentukan populasi penelitian hal selanjutnya dalam

penelitian adalah menentukan sampel penelitian. Sugiyono (2013: 118)

mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimilki oleh populasi tersebut. Arikunto (2013: 2) sampel adalah

sebagian populasi yang diambil sebagian sumber data dan dapat

mewakili seluruh populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam

penelitian ini adalah non probability sampling. Sugiyono (2013 :122)

menyatakan bahwa non probability sampling yaitu teknik pengambilan
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sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah  sampel jenuh.

Sugiyono (2013: 124) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

hasil.

Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kelas V A. Alasan mengapa kelas V A dijadikan sebagai kelompok

eksperimen karena pada penelitian ini peneliti menggunakan metode

Quasi Experimental Design, pada kenyataannya sulit mendapatkan

kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain penelitian

ini tidak akan mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi

menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi

perlakuan. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas V A dengan

menerapkan model pembelajarn pair check. Sedangkan kelas V B

dijadikan kelas kontrol dengan model konvensional pada pelajaran

PKn.

E. Intrumen Penelitian

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan

bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran

dengan menggunakan model pair check.
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1. Pengertian Instrumen Tes

Tes digunakan sebagai alat yang mengukur kemampuan baik

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Data yang diperoleh dari

hasil tes berupa data nilai siswa yang berbentuk angka sehingga

pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah kuantitatif.

Menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau

latihan serta alat lain yang diunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.

Ada dua jenis tes yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes

standar yaitu tes yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu seperti

kriteria reliabilitas dan validitas, dan tes non standar yaitu tes yang

tidak diukur  tingkat reliabilitas dan validitasnya.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ranah

kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap

jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0.

2. Uji Coba Instrumen Tes

Setelah instrumen tes tersususn maka harus diuji coba. Uji coba

instrumen tes dilakukan di sekolah lain dengan pertimbangan kualitas

sekolah yang sama atau tidak jauh perbedaannya dan juga tingkat

kriteria ketuntasan minimal yang sama. Tes uji coba ini dilakukan

untuk mendapat persyaratan tes yaitu vaiditas dan reliabilitas tes. Tes

uji coba ini dilakukan di kelas V SD N 6 Metro Barat.
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3. Ujicoba Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

coba instrumen melalui uji coba validitas dan reliabilitas.

a. Validitas

Sanjaya (2013: 254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu

tes yang dikembangkan  untuk mengungkapkan apa yang hendak

diukur. Yusuf (2014: 234) validitas yaitu seberapa jauh instrumen

itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.

Arikunto (2013: 211) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai

validitas tinggi. Sebaiknya, instrumen yang kurang valid berati

memiliki validitas rendah.

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa

yang hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah validitas isi, karena instrumen yang dikembangkan memuat

materi yang hendak diukur. Agar instrumen memiliki validitas isi

maka kita dapat menyusun kisi-kisi instrumen terlebih dahulu

sebelum instrumen itu sendiri dikembangkan. Kisi-kisi tersebut

dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan instrumen tes sesuai
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dengan materi yang ingin kita ukur. Untuk mengukur tingkat

validitas soal, digunakan rumus korelasi product moment.

rpbis =

Keterangan:
rpbis =  koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item

yang dicari korelasi
Mt =  mean skor total
St =  simpangan baku
P =  proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q =  1-P
Sumber: (Kasmadi, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas

Yusuf (2014: 242) yang dimaksud dengan reliabilitas merupakan

konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian

terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang

berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu

dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun

hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk menghitung

reliabilitas soal tes maka digunakan rumus K-R. 20 (Kuder

Richardson) sebagai berikut.
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r11=
∑

Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

= Varians total
p = proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu

butir (proporsi subjek yang mendapat skor 1)
Sumber: (Arikunto, 2013: 231)

Hasil perhitungan tersebut diperolah kriteria penafsiran untuk

indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat  dilihat dari tabel

berikut.

T

a

b

e

l 3. Koefisien reliabilitas.

Sumber: (Arikunto, 2013: 276)

F. Teknis Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Rumus dalam menguji hasil belajar yang digunakan yaitu pretest, dan

postteest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39)

dapat digunakan rumus sebagai berikut.

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 – 0,19 Sangat rendah
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G =

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi  : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1
Sedang  : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7
Rendah  : N-Gain < 0,3
Sumber : Meltzer dalam (Khasanah, 2014: 39)

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas

data, antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat,

uji liliefors, dengan rumus Sapiro-Wilk, dan dengan Statistical

Product and Service Soluions (SPSS) 23.

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.

1. Rumusan hipotesis:

Ho = Populasi yang berdistribusi normal

Hi = Populasi yang berdistribusi tidak normal

2. Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-

kuadrat:

X = (O − E )E
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Keterangan:
X2 : normalitas sampel
Ei : frekuensi yang diharapkan
Oi : frekuensi pengamatan
k : banyaknya kelas interval
Sumber: (Arikunto, 2013: 314)

Untuk mencari Oi (frekuensi pengamatan) dan Ei

(frekuensi yang diharapkan) membuat langkah-

langkah sebagai berikut.

a. Membuat daftar distribusi frekuensi

1. Menentukan rentang (R), yaitu data

terbesar-data terkecil.

2. Menentukan banyak kelas interval (K) = 1

+ 3,3 log n.

3. Menentukan panjang kelas interval (P) =

4. Menentukan rata-rata simpangan baku.

b. Membuat daftar distribusi frekuensi harapan

(Ei) dan frekuensi pengamatan (Oi).

Kriteria uji yaitu:

Tolak Ho jika: 2ℎ ≥ 2
(1−∝),( −3)

Dimana:

α = taraf signifikansi 5%

k = banyaknya kelas interval

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan

teknik pengujian normalitas dengan
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menggunakan bantuan program SPSS 23 dapat

dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

1. Buka program SPSS, kemudian masukkan

daftar tabel skor yang diperoleh.

2. Klik menu Analyze lalu pilih Descriptive

selanjutnya Statistics pilih klik explore.

3. Masukkan semua variabel ke dalam

kolom Dependent List melalui tombol

4. Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri

tanda (v) pada Normality Plots with test.

5. Klik Continue-OK.

Sumber: (Kasmadi & Sunariah, 2014: 116)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua

sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau

tidak. Analisis ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi

homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi

atau belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka

peneliti dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan.

Teknik pengujian homogenitas dua variabel sebagai berikut.

Rumusan hipotesis:

Ho = Populasi mempunyai varians yang homogen.

Hi = Populasi mempunyai varians yang tidak homogen.
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Uji homogenitas digunakan uji F dengan rumus sebagai

berikut.

F = varian terbesarvarian terkecil
Sumber: (Sugiyono, 2013: 197)

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel

untuk diuji signifikansinya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05.

Selain dengan rumus di atas, langkah-langkah pengujian

homogenitas juga dapat menggunakan bantuan program statistik

SPSS 23. Gunawan (2013: 85) langkah-langkah pengujian SPSS

sebagai berikut.

a. Buka file data yang akan dianalisis.
b. Pilih menu berikut ini: Analyze            Descriptives

Statisticts
Explore.

c. Pilih y sebagai dependent list dan x sebagai factor list.
d. Klik tombol plots.
e. Pilih Lavene test, untuk untransformed.
f. Klik continue lalu Ok.

Keperluan penelitian hanya untuk keluaran test of homogenity of

varience yg digunakan, sementara keluaran data yang lain tidak

digunakan. Selanjutnya data keluaran tersebut ditafsirkan

dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang

didasarkan pada rata-rata (based of mean). Hipotesis yang diuji

adalah:

H0 : variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

H1 : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak

homogen)
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Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai

berikut.

1. Tetapkan taraf signifikansi uji, α = 0,05.

2. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

3. Jika signifikansi yang diperoleh > α, maka variansi setiap

sampel sama (homogen).

4. Jika variansi yang diproleh < α, maka variansi setiap sampel

tidak sama (tidak homogen).

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif

secara individu dengan rumus sebagai berikut.

NP = X 100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
Sumber: (Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung

dengan rumus:

X =

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswaΣX = total nilai yang diperoleh siswaΣN = jumlah siswa
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Sumber: (Sudjana, 2009: 109)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal dapat digunakan rumus berikut.

P =
Σ

Σ
x 100 %

Sumber: (Aqib, dkk, 2010: 41)

Tabel 4. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa.

No Persentase (%) Kriteria
1 >80 Sangat tinggi
2 65-79 Tinggi
3 50-64 Sedang
4 35-49 Rendah
5 < 35 Sangat rendah

Sumber: (Aqib, dkk., 2010: 41)

3. Pengujian Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh (X)

model pembelajaran pair check terhadap (Y) hasil belajar PKn,

maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini

menggunakan independent sampel t-test dalam program SPSS 23

Independent sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan

rata-rata dari dua kelompok data atau sampel yang independen.

Rumus Statistik :

thit=

Dimana :
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=
( ) ( )

Keterangan :
X1 =  rata-rata data pada sampel 1
X2 = rata-rata data pada sampel 2
n1 =  jumlah anggota sampel 1
n2 =  jumlah anggota sampel 2
S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
Sg = Standar deviasi gabungan
Sumber: (Sugiyono, 2013: 256)

Gunawan (2013:116) langkah dalam menggunakan program

SPSS 23 seperti berikut.

1) Buka program statistik SPSS yang sudah terpasang di
komputer, lalu masukan A dan B pada variabel view.

2) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai
pada data view.

3) Pilih menu Analyze kemudian Compare Mean pilih
Independent Sampel t-Test.

4) Pindahkan variabel Diklat (A) dan Non Diklat (B) ke
kolom yang sesuai pada kotak dialog Independent
Sampel t-Test lalu pilih Ok.
Aturan keputusan:

Perhitungan dengan program statistik SPSS 23 yang dilihat

adalah nilai p (probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai sig (2-

tailed). Dengan aturan keputusan, jika nilai sig. > 0.05, maka

Ho diterima, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak.

Rumusan Hipotesis:

Ha: (Ada pengaruh signifikan pada penerapan model

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn

siswa kelas V SDN 1 Metro Timur).
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H0: (Tidak ada pengaruh signifikan pada penerapan model

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn

siswa kelas V SDN 1 Metro Timur).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn

siswa kelas V SD N 1 Metro Timur. Pengaruhnya dapat dilihat dari

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dengan KKM > 75 di kelas eksperimen siswa yang tuntas sebanyak 18

siswa dari 24 siswa atau 75% dan siswa yang tuntas kelas kontrol

sebanyak 13 siswa dari 25 siswa atau 52%. Berdasarkan  hasil

perhitungan uji hipotesis menggunakan program statistik SPSS 23

diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,002, maka (0,002 < 0,05) sehingga Ho

ditolak. Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh bahwa model

pembelajaran pair check berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengaruh model

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SD

Negeri 1 Metro Timur maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan

oleh peneliti, antara lain:

1. Siswa, model pembelajaran pair check dapat diterapkan untuk

menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, membuat siswa aktif

saat bembelajaran, siswa akan mudah dalam menerima materi saat
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berinteraksi dengan teman dan mudah memahami materi dapat

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

2. Guru, model pembelajaran pair check dapat digunakan sebagai

alternatif dalam memberikan variasi model dalam proses

pembelajaran.

3. Sekolah, yang ingin menerapkan model pembelajaran pair check

dalam pembelajaran hendaknya memberikan dukungan kepada guru

berupa perlengkapan fasilitas sekolah yang dapat mendukung

tercapainya pembelajaran secara maksimal.

4. Pihak lain atau peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat

lebih mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen

penelitian menjadi lebih baik. Dengan demikian, hasil dari

penelitian lanjutan tersebut dapat lebih maksimal dari penelitian ini.
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